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Model Penyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan

KATA PENGANTAR

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mulai tahun pelajaran 2013/2014 telah
menetapkan kebijakan implementasi Kurikulum 2013 secara terbatas di 1.270 SMA
sasaran dan sejumlah SMA yang melaksanakan secara mandiri. Selanjutnya pada tahun
pelajaran 2014/2015, Kurikulum 2013 dilaksanakan di seluruh SMA untuk kelas X dan XI.
Mempertimbangkan pentingnya Kurikulum 2013 dan masih ditemukannya beberapa
kendala teknis, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan kebijakan
penataan kembali implementasi Kurikulum 2013 pada semua satuan pendidikan mulai
semester dua tahun pelajaran 2014/2015 melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan
Kurikulum 2013. Implementasi Kurikulum 2013 di SMA akan dilakukan secara bertahap
mulai semester genap tahun pelajaran 2014/2015 di 10% SMA sampai dengan tahun
pelajaran 2020/2021 di seluruh SMA. Sepanjang implementasi secara bertahap tersebut
akan dilakukan evaluasi, perbaikan konsep dan strategi implementasi Kurikulum 2013
agar siap untuk dilaksanakan secara menyeluruh di semua SMA.

Sejalan dengan kebijakan diatas, Direktorat Pembinaan SMA sesuai dengan tugas dan
fungsinya terus melakukan fasilitasi pembinaan implementasi Kurikulum 2013, antara
lain melalui pengembangan naskah pendukung kurikulum. Pada tahun 2015 Direktorat
Pembinaan SMA melakukan reviu naskah yang dikembangkan tahun sebelumnya dan
menyusun naskah baru mengikuti perkembangan kebijakan Kurikulum 2013. Naskah-
naskah yang direviu dan disusun sebagai berikut : Panduan Pengembangan KTSP,
Panduan Pengembangan Silabus, Panduan Pengembangan RPP, Model-Model
Pembelajaran, Panduan Pengembangan Penilaian, Model Pembelajaran dan Penilaian
Projek, Model Pelaksanaan Remedial dan Pengayaan, Model Penyelenggaraan SKS, Model
Penyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran Dalam Kegiatan Kepramukaan, Model
Penyelengaraan Peminatan, Model Penyelenggaraan Pendalaman Minat, Panduan
Pengembangan Muatan Lokal, Model Penyelenggaraan Kewirausahaan, Panduan Transisi
Kurikulum 2013 ke Kurikulum 2006, dan Panduan Pengisian Aplikasi Rapor. Naskah-
naskah pendukung kurikulum dikembangkan oleh tim pengembang yang terdiri dari
unsur staf Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, pengawas, kepala sekolah, dan guru
dengan prinsip dari kita, oleh kita, dan untuk kita. Naskah-naskah tersebut disusun
sebagai acuan bagi sekolah dalam mengelola pelaksanaan kurikulum dan acuan bagi
guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan.

Naskah-naskah pendukung kurikulum akan terus dikembangkan, sehingga menjadi lebih
operasional. Oleh karena itu, sekolah diharapkan memberi masukan untuk
penyempurnaan lebih lanjut. Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan dan
pembahasan naskah-naskah ini diucapkan terima kasih.

Jakarta, Juni 2015
Direktur Pembinaan SMA,

ke risbaone

Harris Iskandar, Ph.D
NIP. 196204291986011001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3
menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Salah satu bentuk pengembangan potensi peserta didik yang dapat dilakukan sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional tersebut adalah melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah program pendidikan yang alokasi
waktunya tidak ditetapkan dalam kurikulum dan dilaksanakan dengan tujuan agar
peserta didik dapat mengembangkan kepribadian, minat, dan kemampuannya
di berbagai bidang di luar bidang akademik. kegiatan ekstrakurikuler tersebut
peserta didik dapat belajar dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi,
bekerja sama dengan orang lain serta menemukan dan mengembangkan potensinya.
Dalam Kurikulum 2013, pendidikan Kepramukaan ditetapkan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler wajib. Hal ini mengandung makna bahwa pendidikan kepramukaan
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang secara sistemik merupakan wahana
penguatan psikologis-sosial-kultural (reinfocement) perwujudan sikap dan
keterampilan kurikulum 2013 yang secara psikopedagogis koheren dengan
pengembangan sikap dan kecakapan dalam pendidikan kepramukaan. Dengan
demikian pencapaian Kompetensi Inti Sikap Spiritual (KI 1), Sikap Sosial (KI 2), dan
Keterampilan (KI 4) memperoleh penguatan yang bermakna (meaningfull learning)
melalui pendidikan kepramukaan di lingkungan satuan pendidikan.
Pada Permendikbud Nomor 63 Tahun 2015 tentang Kegiatan Kepramukaan sebagai
Ekstrakurikuler Wajib ayat 1 huruf a dan pasal 2 ayat 2 kegiatan ekstrakurikuler
wajib diartikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh
peserta didik terkecuali peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak
memungkinkan untuk mengikutinya.
Pendidikan Kepramukaan sebagai ekstrakurikuler wajib merupakan proses
pembelajaran yang memadukan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Hal ini

didasarkan pada dua alasan yaitu: Pertama, Undang-Undang (UU) Nomor 12 Tahun
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2010 tentang Gerakan Pramuka. Kedua, pendidikan Kepramukaan mengajarkan

banyak nilai-nilai, mulai dari nilai-nilai Ketuhanan, kebudayaan, kepemimpinan,
kebersamaan, sosial, kecintaan alam, hingga kemandirian.

Dari sisi legalitas pendidikan Kepramukaan merupakan imperatif yang bersifat
nasional, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka.

Permendikbud No. 63 Tahun 2014 tentang Kegiatan Kepramukaan sebagai
Ekstrakurikuler Wajib pada pasal 3 menyebutkan bahwa Pendidikan Kepramukaan
dilaksanakan dalam 3 (tiga) model, yang meliputi Model Blok, Model Reguler, dan
Model Aktualisasi. Kenyataan yang ada membuktikan bahwa di satu sisi satuan
pendidikan telah dapat memahami konsep dan teknis implementasi Model Blok dan
Model Reguler, tetapi di sisi lain masih ditemukan berbagai kendala dan hambatan
dalam menerapkan Model Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan.
Belum adanya panduan atau naskah yang menjelaskan secara detail bagaimana
penerapan Model Aktualisasi Mata Pelajaran dalam kegiatan kepramukaan yang
ideal sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta peraturan
lain yang berlaku, maka Direktorat Pembinaan SMA menyusun naskah Model
Penyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan yang
dapat dijadikan acuan bagi satuan pendidikan dalam menyelenggarakan kegiatan

tersebut.

B. Tujuan

Tujuan penyusunan naskah ini adalah sebagai berikut.

1. Meningkatkan pemahaman guru tentang pendidikan Kepramukaan sebagai
kegiatan ekstrakurikuler wajib di sekolah dan wahana penguatan sikap serta
keterampilan peserta didik.

2. Membantu guru mata pelajaran dan pembina kepramukaan dalam
mengaktualisasikan kompetensi mata pelajaran ke dalam kegiatan kepramukaan
yang berbasis kenikinian, keunggulan lokal dan kearifan lokal.

3. Membantu Sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan kepramukaan.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup panduan ini mencakup

1. Konsep kepramukaan sebagai kegiatan ektrakurikuler wajib.
2. Desain induk pendidikan kepramukaan dalam Kurikulum 2013.
3. Identifikasi dan Linierisasi Kompetensi Dasar Mata Pelajaran.
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4,

5.

Tata cara pelaksanaan kegiatan aktualisasi mata pelajaran dalam kegiatan
kepramukaan.

Penilaian kegiatan kepramukaan.

D. Landasan Hukum

1.

10.

1.

12.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan
Pramuka.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional PendidikanPeraturan
pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
pendidikan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 Tentang
Perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang
Standar Nasional Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan
Kesiswaan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 54
Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Sekolah Menegah Atas / Madrasah Aliyah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.62 Tahun
2014 Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.63 Tahun
2014 tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib
Pada Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah.

Permendikbud Nomor 4 Tahun 2015 tentang Ekuivalensi kegiatan Pembelajaran

/Pembimbingan.
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13. Keputusan Kwartir Nasional Gerakan Pramuka Nomor 231 tahun 2007 Tentang
Petunjuk Penyelenggaraan Gugus Depan Gerakan Pramuka.

14. Pedoman penyelenggaraan Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan di
Satuan Pendidikan Tahun 2014.

@2015, Dit. Pembinaan SMA 4
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BAB II
PENGERTIAN DAN DESAIN INDUK PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN

A. Pengertian

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun

2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah dan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 Tahun 2014 tentang

Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pada Pendidikan

Dasar dan Pendidikan Menengah menjelaskan beberapa pengertian sebagai berikut:

1. Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di
luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler di bawah
bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan;

2. Kegiatan ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang wajib
diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh peserta didik;

3. Pramuka adalah warga negara Indonesia yang aktif dalam pendidikan
kepramukaan serta mengamalkan Satya Pramuka dan Darma Pramuka;

4. Kepramukaan adalah segala aspek yang berkaitan dengan pramuka;
Pendidikan Kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian, kecakapan
hidup, dan akhlak mulia pramuka melalui penghayatan dan pengamalan nilai-
nilai kepramukaan;

6. Kegiatan Kepramukaan adalah salah satu kegiatan sebagai aplikasi dari konsep-
konsep mata pelajaran;

7. Pembina Pramuka adalah guru mata pelajaran yang telah memperoleh sertifikat
paling rendah kursus mahir dasar atau pembina pramuka yang bukan guru mata

pelajaran.

B. Desain Induk Pendidikan Kepramukaan Pada Kurikulum 2013
Desain Induk Pendidikan Kepramukaan sebagai kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada

Kurikulum 2013 dapat digambarkan seperti gambar 1 berikut:

®2015, Dit. Pembinaan SMA 5
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Pendidikan
Kepramukaan
sbhg kegiatan
ekstra

Uu No. 20/2003 kurikuler waiib

—

Gambar 1
Pada gambar 1 di atas menunjukkan bahwa Pendidikan Kepramukaan sebagai
kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada Kurikulum 2013, terletak pada irisan
konseptual-normatif dari mandat Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dengan Undang-undang No. 12 tahun 2010 Tentang Gerakan
Pramuka. Secara substantif dan pedagogis, irisan tersebut menunjukkan bahwa
filosofi dan tujuan Pendidikan Nasional memiliki koherensi dengan tujuan Gerakan
Pramuka, dalam hal bahwa keduanya mengusung komitmen kuat terhadap
penumbuhkembangan sikap spiritual, sikap sosial, dan keterampilan/kecakapan
sebagai insan dan warga negara Indonesia dalam konteks nilai dan moral Pancasila.

Selain itu, desain tersebut juga dapat digambarkan seperti pada gambar 2 berikut;

 Ektrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan dalam Konteks
Kurikulum2013

EKSTRAKURIKULER WAJIB
. PENDIDIKANKEPRANPKAAN
X V4

Aktualisasi sikap dan

Sik: N
% \ Keterampilan

{fsht! Meugaps) Kurikulum 2013
Melalui pembangunan
sikap dan kecakapan
Kepramukaan secara
Produktif rutin dan blok.
Kreatif
Inovatif
Afektif
Keiormpilan Pengetahuan
(Tahu Bagaimana) (Tahu Apa)

Gambar 2
Gambar 2 menjelaskan bahwa Desain Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan

dalam konteks Kurikulum 2013, pada dasarnya berwujud proses aktualisasi dan
penguatan capaian pembelajaran mata pelajaran pada ranah sikap dalam bingkai Kil-

1, KI-2, dan ranah keterampilan dalam KI-4, sepanjang kompetensi tersebut

®2015, Dit. Pembinaan SMA 6
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konsisten dan koheren dengan sikap dan kecakapan kepramukaan. Dengan demikian

maka terjadi proses saling interaktif dan saling menguatkan (mutually interactive

and reinforcing).

Pelaksanaan Pendidikan Kepramukaan sebagai ekstra kurikuler wajib di satuan

pendidikan, sejalan dan relevan dengan amanat Sistem Pendidikan Nasional dan

secara programatik, pendidikan kepramukan diorganisasikan dalam 3 ( tiga ) model

sebagai berikut:

1.

Model Blok, merupakan kegiatan wajib dalam bentuk perkemahan yang

dilaksanakan setahun sekali dan diberikan penilaian secara umum;

2. Model Aktualisasi, sebagaimana merupakan kegiatan wajib dalam bentuk
penerapan sikap dan keterampilan yang dipelajari di dalam kelas yang
dilaksanakan dalam kegiatan Kepramukaan secara rutin, terjadwal, dan
diberikan penilaian formal;

3. Model Reguler, merupakan kegiatan sukarela berbasis minat peserta didik yang

dilaksanakan di Gugus Depan.

Berikut gambaran Program Kegiatan Kepramukaan pada Kurikulum 2013 di satuan

pendidikan:
No. Nama Model Sifat Pegzrga}msasmn
egiatan
Kolaboratif
Wajib, setahun Bersifat intra
sekali, berlaku bagi mural atau .
1 Model Blok seluruh peserta ektra.mural (di
didik, terjadwal, il;at\lz;nngkungan
penilaian umum pendidikan)
Wajib, rutin, Pembina
terjadwal, berlaku Pramuka
untuk seluruh Bersifat
2 Model peserta didik dalam intramural
Aktualisasi setiap kelas, (dalam
penjadwaalan, dan lingkungan
penilaian formal satuan
pendidikan)
Sepenuhnya
dikelola oleh
Gugus Depan
3 Model Sukarela, berbasis Pramuka pada
Reguler minat satuan atau
gugus satuan
pendidikan.
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C. Pola Kegiatan Kepramukaan

Pramuka sebagai salah satu kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sangat relevan
sebagai wadah penanaman nilai karakter. Nilai karakter yang dapat dikembangkan
melalui kegiatan kepramukaan adalah sebagai berikut: religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
Berikut contoh pola kegiatan kepramukaan

KeI;?atian Contoh Kegiatan Kepramukaan

Kepramukaan

Upacara Menghormat Bendera, Berdo’a, Menyanyikan
Lagu Wajib/Nasional, Janji Pramuka

Scouting ¢ Simpul dan Ikatan (Pioneering)

Skills e Mendaki Gunung (Mountenering)
e Peta dan Kompas (Orientering)
e Berkemah (Camping)
e Wirausaha
¢ Bela Negara
¢ Teknologi dan Komunikasi
e Seni

Kegiatan Berbaris, Simpul dan ikatan, tanda jejak, sandi

Kepramukaan | dan isyarat, jelajah, peta, kompas,
memasak,tenda, PPGD (Pertolongan Pertama
Gawat Darurat) , KIM (suatu jenis permainan
yang ditemukan oleh Baden Powell), menaksir,
halang rintang, TTG (Teknologi Tepat Guna),
bakti, lomba, hastakarya

Partisipasi Kehadiran, Latihan, berpendapat, piket sangga,
bertanya, keterlibatan diri, bakti sosial

Pola kegiatan di atas disusun untuk mengembangkan nilai-nilai sikap dan kecakapan
atau keterampilan, baik nilai-nilai sikap dan kecakapan dalam pendidikan
kepramukaan maupun nilai-nilai sikap dan keterampilan sesuai tuntutan Kurikulum
2013.

Muatan Nilai Sikap dan Kecakapan yang harus dikembangkan dalam Pendidikan

Kepramukaan adalah sebagai berikut:

®2015, Dit. Pembinaan SMA 8
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1. Keimanan kepada Tuhan YME 11. Bertanggungjawab

2. Ketakwaan kepada Tuhan YME 12. Dapat dipercaya

3. Kecintaan pada alam 13. Jernih dalam berpikir
4. Kecintaan kepada sesama manusia 14. Jernih dalam berkata
5. Kecintaan kepada tanah air 15. Jernih dalam berbuat
6. Kecintaan kepada bangsa 16. Hemat

7. Kedisiplinan 17. Cermat

8. Keberanian 18. Bersahaja

9. Kesetiaan 19. Rajin

10. Tolong menolong 20. Terampil

Sesuai dengan landasan filosofis dan kerangka dasarnya, Kurikulum 2013 memiliki
karakteristik mengandung muatan sikap spiritual, sikap sosial, dan keterampilan
yang sangat signifikan. Muatan sikap dan keterampilan dikemas secara generik dalam
KI-1, KI-2, dan Kl-4.

Masing-masing Muatan Sikap dan Keterampilan dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai

berikut.
1. Beriman 18. Cakap 36. Ilmiah
2. Kebhinneka- 19. Peduli 37. Tekun
tunggalikaan 20. Santun Kritis 38. Hati-hati
3. Toleransi 21. Sopan 39. Terbuka
4. Kebersamaan 22. Cekatan 40. Bijaksana
5. Syukur 23. Peka 41. Bersahaja
6. Disiplin 24. Tanggap 42. Rasa kebangsaan
7. Tanggung-jawab 25. Komunikatif 43. Estetis
8. Percaya diri 26. Mandiri 44. Gotong-royong
9. Berani 27. Cermat 45. Partisipatif
10. Cinta tanah air 28. Taat aturan 46. Imajinatif
11. Pemaaf 29. Rasa ingin tahu 47. Citra diri
12. Jujur 30. Pantang 48. Sadar bahaya
13. Ksatria menyerah 49. Kerjasama
14. Rela berkorban 31. Berpikir logis 50. Sadar
15. Teladan 32. Kreatif 51. Berbagi
16. Sadar kewajiban 33. Inovatif 52. Sportif
dan hak 34. Produktif 53. Cinta tradisi
17. Demokratis 35. Menghargai
®2015, Dit. Pembinaan SMA 9
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BAB Il

MODEL AKTUALISASI MATA PELAJARAN
DALAM KEGIATAN KEPRAMUKAAN

A. Konsep Model Aktualisasi Mata Pelajaran Dalam Kegiatan Kepramukaan

Penyelenggaraan pendidikan kepramukaan melalui ekstrakurikuler pada satuan
pendidikan dengan menerapkan Model Aktualisasi adalah bentuk kegiatan pendidikan
kepramukaan yang dilaksanakan dengan mengidentifikasi muatan pembelajaran
dalam kompetensi dasar mata pelajaran yang relevan dengan metode dan prinsip
dasar kepramukaan. Oleh karena itu guru harus terlebih dahulu melakukan
pemetaan terhadap kompetensi dasar mata pelajaran yang relevan untuk
diaktualisasikan dalam kegiatan kepramukaan. Guru yang menyampaikan materi
pada model ini, sekurang-kurangnya telah mengikuti Orientasi Pendidikan
Kepramukaan (OPK). Jika satuan pendidikan belum memenuhi syarat tersebut di
atas maka kepala sekolah dapat menugaskan guru mata pelajaran untuk menjadi

pembina pramuka.

. Karakteristik Model Aktualisasi

Karakteristik model aktualisasi mata pelajaran dalam kegiatan kepramukaan adalah

sebagaiberikut:

1. Dilaksanakan setiap satu minggu satu kali.

2. Setiap satu kali kegiatan dilaksanakan selama 120 menit.

3. Kegiatan Model Aktualisasi merupakan kegiatan Latihan Ekstrakurikuler Pramuka
yang dikembangkan dari muatan-muatan pembelajaran yang terdapat dalam
Kompetensi Dasar mata pelajaran.

4. Pembina kegiatan dilakukan oleh Guru Mata pelajaran selaku Pembina Pramuka
dan/atau Pembina Pramuka serta dapat dibantu oleh Pembantu Pembina
(Instruktur Muda/Instruktur Pramuka).

5. Pelaksanaan kegiatan dapat dilaksanakan bersamaan dengan kepramukaan model
reguler.

6. Tidak diharuskan menggunakan seragam pramuka.

. Tujuan Model Aktualisasi

Tujuan pelaksanaan pendidikan kepramukaan melalui model Aktualisasi adalah

1. Pengenalan pendidikan kepramukaan yang menyenangkan dan menantang
kepada seluruh peserta didik.
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2. Media Aktualisasi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang relevan dengan metode

dan prinsip dasar kepramukaan.
3. Meningkatkan Kompetensi (nilai-nilai dan keterampilan) peserta didik yang
sejalan dan sesuai dengan tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, melalui: Aplikasi Tri Satya dan Dasa Darma bagi peserta didik

D. Langkah-langkah Model Aktualisasi
Kegiatan Kepramukaan melalui model aktualisasi mata pelajaran dilaksanakan
melalui langkah-langkah sebagai berikut.

1. ldentifikasi Kompetensi Dasar yang sesuai dengan nilai-nilai kepramukaan.

Guru mata pelajaran mengidentifikasi Kompetensi Dasar yang sesuai dengan
nilai-nilai kepramukaan. Hasil identifikasi kompetensi dasar tersebut dapat
dilinierkan antarmata pelajaran, sehingga guru dapat melaksanakan kegiatan
dengan cara kolaborasi antarmata pelajaran.

Tabel 1 adalah contoh hasil identifikasi kompetensi dasar mata pelajaran Seni

Budaya kelas X yang sesuai dengan nilai-nilai kepramukaan.

Tabel 1
IDENTIFIKASI KOMPETENSI DASAR
No. SENI BUDAYA Nilai-nilai Kepramukaan yang
(SENI RUPA) | relevan
1 | 2.1. Menunjukkan e Kecintaan pada alam
sikap e Kecintaan kepada sesama
kerjasama, manusia
bertanggung ¢ Kecintaan kepada tanah air
jawab, Indonesia
toleran, dan | o Kecintaan kepadabangsa
disiplin Indonsia
melalui o Kedisiplinan
aktivitas e Tolong menolong
berkesenian  Bertanggungjawab
o Dapat dipercaya

Tabel 2 adalah contoh hasil linierisasi KD pada KI-2 mata pelajaran Seni Budaya,

Geografi, dan Ekonomi Kelas X dengan nilai kepramukaan:
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Tabel 2

KOMPETENSI DASAR MATA PELAJARAN

SENI A
"o-| BUDAYA | GEOGRAFI | EKONow | '121 Kepramukaan
(SENI RUPA) yang
2.1. 2.2. 2.1. e Keimanan kepada
Menunjukkan Menunjukka Bersikap Tuhan YME
sikap n perilaku jujur, e Ketakwaan kepada
kerjasama, yang disiplin, Tuhan YME
bertanggung bertanggung tanggung e Kecintaan pada
jawab, jawab jawab, alam
toleran, dan sebagai peduli, e Kecintaan kepada
disiplin makhluk kreatif,mandi sesama manusia
melalui yang dapat -ri, kritisdan | 4 Kecintaan kepada
aktivitas berfikir analitis dalam tanah air Indonesia
berkesenian ilmiah. mengatasi e Kecintaan
permasqlahan kepadabangsa
ekonomi Indonsia

Kedisiplinan
Tolong menolong
Bertanggungjawab
Dapat dipercaya
Jernih dalam
berpikir

Jernih dalam
berkata

Jernih dalam
berbuat

Hemat

Cermat
Bersahaja

2. Perencanaan

Setelah melakukan identifikasi dan linierisasi
muatan-muatan pembelajaran pada Kompetensi
Dasar yang dapat diaktualisasikan dalam kegiatan
kepramukaan, langkah selanjutnya guru dalam
kelompok mata pelajaran melakukan diskusi untuk
merencanakan berbagai alternatif kegiatan
kepramukaan yang dapat dilaksanakan sesuai

dengan muatan pembelajaran pada Kompetensi

Dasar mata pelajaran masing-masing.

Kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Masing-masing guru mata pelajaran merencanakan kegiatan kepramukaan

dengan mengidentifikasi Kompetensi Dasar yang terdapat dalam mata

pelajarannya yang relevan.

Contoh kegiatan kepramukaan berdasarkan muatan-muatan pembelajaran

dari Kompetensi Dasar mata pelajaran Biologi:

@2015, Dit. Pembinaan SMA
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BIOLOGI
KELAS X

RENCANA KEGIATAN
KEPRAMUKAAN

4.1.

Memecahkan masalah
lingkungan dengan

membuat desain produk

e Bhakti Sosial
e Kerja Bhakti
e Mendesain Kegiatan Daur

daur ulang limbah dan Ulang
upaya pelestarian
lingkungan.
b. Guru merencanakan kegiatan kepramukaan dengan mengidentifikasi

Kompetensi Dasar pada beberapa mata pelajaran secara kolaboratif.

Contoh kegiatan kepramukaan berdasarkan hasil identifikasi muatan-muatan

pembelajaran dari Kompetensi Dasar mata pelajaran Seni Budaya, Geografi,

Sosiologi, dan Prakarya dan Kewirausahaan kelas X:

SENI
RENCANA
Bu('gé‘:jf‘\ GEOGRAFI SOSIOLOGI (';'fj‘?)ﬁ%% KEGIATAN
RUPA) KEPRAMUKAAN
4.1. 4.5. 4.4, 4.3. Membuat Desain
Membuat Menyajikan hasil Menyusun Mempraktikan Taman Sekolah
karya seni analisis hubungan rancangan, budidaya
rupa dua antara manusia melaksanakan | tanaman hias
dimensi dengan dan menyusun | yang
berdasarkan | lingkungannya laporan berkembang di Pemeliharaan
melihat sebagai pengaruh penelitian wilayah Taman dan
model dinamika atmosfer sederhana setempat dan Lingkungan
dalam bentuk serta mengko- | lainnya sesuai Sekolah
narasi, tabel, munikasikan teknik dan
bagan, grafik, dalam bentuk | prosedur
gambar ilustrasi, tulisan, lisan
dan atau peta dan audio-
konsep. visual

c. Cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan mengidentifikasi nilai
kecakapan umum pada SKU (Syarat Kecakapan Umum) Kepramukaan yang
sesuai dengan muatan-muatan pembelajaran pada kompetensi dasar mata
pelajaran.

Contoh kegiatan kepramukaan hasil identifikasi SKU dengan muatan

pembelajaran dalam kompetensi dasar

SKU . Nilai Sikap Dan
Mata Pelajaran . .
(Syarat . Keterampilan Rencana Kegiatan
Penjasorkes
Kecakapan (Kelas X) Dalam Kepramukaan

Umum) Kurikulum 2013
Dapat 4.10 Menyajikan e Peka Sosialisasi dan diskusi
menyebutkan hasil analisis e Tanggap tentang Penyakit
beberapa penyakit peran aktivitas | e Taat Aturan infeksi, degeneratif
infeksi degeneratif fisik dalam e Hati-hati dan penyakit yang
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SKU . Nilai Sikap Dan
Mata Pelajaran . .
(Syarat Peni Keterampilan Rencana Kegiatan
enjasorkes
Kecakapan (Kelas X) Dalam Kepramukaan
Umum) Kurikulum 2013
dan penyakit yang pencegahan o Citra Diri disebabkan perilaku
disebabkan penyakit dan e Sadar Bahaya tidak sehat
perilaku tidak pengurangan
sehat biaya
perawatan
kesehatan.

3. Persiapan

Pada kegiatan persiapan kepala sekolah mengkoordinir kegiatan guru dan
berperan memfasilitasi pemenuhan kebutuhan sarana, prasarana, dan sumber
belajar untuk pelaksanaan kegiatan. Selain itu, jika diperlukan kepala sekolah
dapat mengundang ahli atau pembina pramuka dari luar (Kwarcab, misalnya)
sebagai nara sumber yang dapat mengarahkan guru dalam pelaksanaan kegiatan.

Langkah persiapan antara lain;
a. Koordinasi antar guru mata pelajaran

Setelah mengidentifikasi kompetensi dasar guru melakukan koordinasi dengan
guru mata pelajaran lain untuk melihat linierisasi kompetensi dasar antar
mata pelajaran. Jika beberapa mata pelajaran memiliki kompetensi dasar
yang linier muatan pembelajarannya dengan kegiatan kepramukaan maka
guru dapat merencanakan kegiatan kepramukaan secara kolaboratif.

b. Koordinasi guru mata pelajaran dengan Pembina Kepramukaan
Guru mata pelajaran berkoordinasi dengan pembina kepramukaan untuk
merumuskan kegiatan kepramukaan yang akan dilaksanakan berdasarkan
hasil identifikasi dan linierisiasi.

c. Pengelompokkan peserta didik
Pembina pramuka bersama wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan
kesiswaan mengelompokkan peserta didik dalam beberapa kelompok sesuai
dengan bentuk kegiatan kepramukaan hasil identifikasi dan linierisasi.

d. Pemetaan guru pembina kepramukaan
Wakil kepala sekolah urusan kurikukum dan kesiswaan melakukan pemetaan
guru yang ditugaskan untuk menjadi pembina kegiatan kepramukaan.

e. Penjadwalan kegiatan kepramukaan
Wakil Kepala sekolah urusan kurikulum bersama pembina pramuka menyusun
jadwal kegiatan kepramukaan

4, Pelaksanaan
Dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi kepramukaan perlu diperhatikan hal-
hal berikut:

a. Peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkan tidak wajib
mengikuti kegiatan tersebut.
b. Satuan pendidikan secara bertahap dan

berkelanjutan  dapat

mengikutsertakan guru-guru mata pelajaran untuk mengikuti Pelatihan KMD
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5. Penilaian

(Kursus Mahir Dasar) sebagai prasyarat menjadi Pembina Pramuka, sehingga

pada akhirnya seluruh guru mata pelajaran telah mendapatkan sertifikat KMD

dan dipandang layak serta mampu menjadi Pembina Pramuka.

Pembina pramuka melaksanakan kegiatan kepramukaan sesuai dengan

rencana kegiatan yang telah dikoordinasikan dengan guru mata pelajaran,

wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan kesiswaan.

Pelatihan KMD (Kursus Mahir Dasar) bagi guru mata pelajaran dapat dilakukan

oleh

satuan pendidikan bekerja sama dengan Kwartir Cabang di

Kabupaten/Kota setempat.

Penilaian kegiatan kepramukaan mencakup hal-hal sebagai berikut:

a. Penilaian dilakukan secara kualitatif.

b.

C.

1) Kriteria keberhasilan lebih ditentukan oleh proses dan keikutsertaan

2)

3)

peserta didik;

Peserta didik diwajibkan untuk mendapatkan nilai minimal “Baik” pada
kegiatan ekstrakurikuler wajib pada setiap semester; Bagi peserta didik
yang belum mencapai nilai minimal perlu mendapat bimbingan terus
menerus untuk mencapai nilai “Baik”

Nilai yang diperoleh pada kegiatan Kepramukaan dapat dipertimbangkan

sebagai nilai sikap/keterampilan pada mata pelajaran yang relevan.

Teknik Penilaian

1) Teknik penilaian sikap dapat dilakukan melalui observasi, penilaian diri,

penilaian antar teman (untuk penyesuaian dan konfirmasi)

antarpeserta didik.

2) Teknik penilaian keterampilan dapat dilakukan melalui demonstrasi

keterampilannya.

Media Penilaian:

1) Jurnal/buku harian.
2) Portofolio.

Pencapaian minimal kompetensi Kepramukaan

Pencapaian minimal kompetensi kepramukaan untuk masing-masing peserta
didik adalah baik atau “B”.

®2015, Dit. Pembinaan SMA 15

R




Model Penyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan

BAB IV
PENUTUP

Penyelenggaraan aktualisasi mata pelajaran dalam kegiatan kepramukaan pada
Kurikulum 2013 wajib dilaksanakan oleh satuan pendidikan mulai jenjang SD/MI,
SMP/MTs, SMA/MA/SMK sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Nomor 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan
Ekstrakurikuler Wajib pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.

Aktualisasi mata pelajaran dalam kegiatan kepramukaan diharapkan dapat
mendukung pencapaian nilai sikap dan keterampilan sesuai muatan pembelajaran pada
Kompetensi Dasar mata pelajaran.

Aktualisasi mata pelajaran dalam kegiatan kepramukaan dapat terlaksana
dengan baik jika semua pihak yang terlibat, baik kepala sekolah, guru mata pelajaran,
pembina pramuka bekerja sama dalam menginternalisasikan nilai ketuhanan,
kebudayaan, kepemimpinan, kebersamaan, sosial, kecintaan alam, dan kemandirian
kepada peserta didik.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1: Contoh Jadwal Aktualisasi Kepramukaan

JADWAL AKTUALISASI KEFEPREAMUEAAN KFLAS X SEMESTER 1

MATA EE-1 EE-1 EE-3 EE-4 EKE-5 EE-6 EE-7 EE-B EE-9 EE-10 EE-11 EKE-12

PELAJARAN/
TWAKTU

BIOLOGI

MATEMATIEA

EIMVIA
SOSIOLOGI
/ ¥ W W v v ¥ W W vV v
GEOGRAFI
SENIBUDAYA
/ ¥ v ¥ ¥ ¥ ¥ v v ¥ ¥ ¥
PRAKARYA
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Keterangan Lampiran 1:

RINCIAN KEGIATAN 1
MINGGU KE-1 Penjelasan kepada peserta didik
Tujuan
Jadwal
Hasil yang diharapkan
Laporan berupa benda dan tulisan

MINGGU KE-2 Perencanaan dan Pelaksanaan

MINGGU KE-3 Penyusunan Laporan

MINGGU KE-4 Presentase Hasil

RINCIAN KEGIATAN 2

MINGGU KE-5 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
MINGGU KE-6 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
MINGGU KE-7 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
MINGGU KE-8 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
MINGGU KE-9 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
MINGGU KE-10 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
MINGGU KE-11 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
MINGGU KE-12 Pemeliharaan Taman dan Lingkungan Sekolah
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Lampiran 2: Contoh Format Penilaian Sikap

Kegiatan
Kelas
Tanggal Pengamatan

PENILAIAN SIKAP

W O N |ONUT DA WIN =

dst

......................

2015
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Lampiran 3 : Contoh Rubrik Penilaian

a. Bentuk Penilaian observasi

No. Aspek 1123 4|5

1. Keimanan kepada Tuhan YME

2. Ketakwaan kepada Tuhan YME

3. Kecintaan pada alam

4, Kecintaan kepada sesama manusia

5. Kecintaan kepada tanah air
Indonesia

6. Kecintaan kepada bangsa
Indonesia

7. Kedisiplinan

8. Keberanian

9 Kesetiaan

10. | Tolong menolong

11. | Bertanggungjawab
12. | Dapat dipercaya

13 | Jernih dalam berpikir
14. | Jernih dalam berbuat
15. | Jernih dalam berkata

16. | Hemat
17. | Cermat
18. | Bersahaja
19. | Rajin
20. | Terampil
Keterangan :
A = Sangat Baik
B =Baik
C = Cukup
D = Kurang Baik
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Lampiran 4 : Contoh Format Jurnal

JURNAL

Nama Peserta DidiK ¢ oo ee et iiiii et eiieeeeennaeeeenns
Kelas D ettt ettt ettt ettt ettt e e e eernraeeeanas
Aspek yang diamati = : ..oiiiiiiiiiiiii e

HARI/ KETERANGAN/
NO KEJADIAN
TANGGAL TINDAK LANJUT

MW

Dst.

Pembina Kepramukaan

NAMA
NIP
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PROGRAM KEGIATAN PERKEMAHAN

(IMPLEMENTASI MODEL BLOK PADA PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN
SEBAGAI EKSTRAKURIKULER WAJIB)

DI SMA NEGERI 1 CIMALAKA TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Disusun oleh

TIM PELAKSANA MODEL BLOK

PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN SEBAGAI EKSTRAKURIKULER WAJIB

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 CIMALAKA

KABUPATEN SUMEDANG

TAHUN 2015
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PROGRAM KEGIATAN PERKEMAHAN

(IMPLEMENTASI MODEL BLOK PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN
SEBAGAI EKSTRAKURIKULER WAJIB)

DI SMA NEGERI 1 CIMALAKA TAHUN PELAJARAN 2015/2016

A. PENDAHULUAN

Sesuai dengan kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam
Implementasi Kurikulum 2013, Pendidikan Kepramukaan merupakan
kegiatan Ekstrakurikuler Wajib yang harus diikuti oleh seluruh peserta
didik pada setiap satuan pendidikan mulai SD/MI sampai dengan SMA/MA
dan SMK/MAK.

Tujuan diselenggarakannya Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan
Kepramukaan adalah untuk mengaktualisasikan KI-1, KI-2, KI-3 dan KI-4
dalam kegiatan Kepramukaan, yang tidak dapat dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, perserta didik dapat
melaksanakan dan mengalami sendiri apa yang telah diberikan di kelas,
hal ini sesuai dengan konsep pembelajaran berbasis aktivitas

Pendidikan Kepramukaan dilaksanakan dalam 3 (tiga) Model, yang meliputi
Model Blok, Model Aktualisasi, dan Model Reguler.

Model Blok merupakan kegiatan wajib yang harus diikuti oleh seluruh
peserta didik dalam bentuk perkemahan yang dilaksanakan setahun sekali
dan diberikan penilaian umum dan dapat dilaksanakan di dalam atau di
luar lingkungan satuan pendidikan.

SMA Negeri 1 Cimalaka sebagai induk dan koordinator klaster SMA
pelaksana kurikulum 2013 pada awal tahun pelajaran 2015/2016 setelah
mempertimbangkan berbagai hal maka akan melaksanakan Model Blok
tersebut di lingkungan sekolah.

B. TUJUAN

Tujuan dilaksanakannya kegiatan perkemahan sebagai bentuk
implementasi dari Model Blok adalah:

1. Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab ;

2. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang lain, serta
menemukan dan mengembangkan potensinya;

3. Menumbuhkan rasa memiliki, saling tolong menolong, mencintai tanah air dan
mencintai alam.
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10.

LANDASAN HUKUM

Undang-UndangRepublik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
PemerintahNomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 54 Tahun
2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor66 Tahun
2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 81A Tahun
2013 tentang Implementasi Kurikulum.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.63 Tahun 2014
tentang Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pada
Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah

Pedoman penyelenggaraan Ekstrakurikuler Wajib Pendidikan Kepramukaan di Satuan
Pendidikan Tahun 2014.

JADWAL KEGIATAN

1. Waktu

Hari : Kamis s.d. Sabtu

Tanggal : 30 Juli s.d. 1 Agustus 2015
2. Tempat

Kampus SMA Negeri 1 Cimalaka dan lingkungan sekitar
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BABII

MUATAN NILAI SIKAP DAN KETERAMPILAN, JENIS KEGIATAN DAN PROSEDUR
PELAKSANAAN KEGIATAN PERKEMAHAN
DI SMA NEGERI 1 CIMALAKA

A. MUATAN NILAI SIKAP DAN KETERAMPILAN YANG AKAN DIKEMBANGKAN

1) Muatan Sikap dan Keterampilan dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:

54. Beriman 71. Cakap 89. Illmiah
55. Kebhinneka-tunggalikaan 72. Peduli 90. Tekun
56. Toleransi 73. SantunKritis 91. Hati-hati
57. Kebersamaan 74. Sopan 92. Terbuka
58. Syukur 75. Cekatan 93. Bijaksana
59. Disiplin 76. Peka 94. Bersahaja
60. Tanggung-jawab 77. Tanggap 95. Rasa kebangsaan
61. Percaya diri 78. Komunikatif 96. Estetis
62. Berani 79. Mandiri 97. Gotong-royong
63. Cinta tanah air 80. Cermat 98. Partisipatif
64. Pemaaf 81. Taat aturan 99. Imajinatif
65. Jujur 82. Rasaingin tahu 100. Citra diri
66. Ksatria 83. Pantang menyerah 101. Sadar bahaya
67. Rela berkorban 84. Berpikir logis 102. Kerjasama
68. Teladan 85. Kreatif 103. Sadar
69. Sadar kewajiban dan hak 86. Inovatif 104. Berbagi
70. Demokratis 87. Produktif 105. Sportif
88. Menghargai 106. Cinta tradisi

2) Muatan Nilai Sikap dan Kecakapan Pendidikan Kepramukaan:

21. Keimanan kepada Tuhan YME 31. Bertanggungjawab
22. Ketakwaan kepada Tuhan YME 32. Dapat dipercaya

23. Kecintaan pada alam 33. Jernih dalam berpikir
24. Kecintaan kepada sesama manusia 34. Jernih dalam berkata
25. Kecintaan kepada tanah air Indonesia 35. Jernih dalam berbuat
26. Kecintaan kepada bangsa Indonesia 36. Hemat

27. Kedisiplinan 37. Cermat

28. Keberanian 38. Bersahaja

29. Kesetiaan 39. Rajin

30. Tolong menolong 40. Terampil
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B. JENIS-JENIS KEGIATAN YANG AKAN DILAKSANAKAN

1. Upacara pembukaan dan penutupan:
a. Menyanyikan lagu Indonesia Raya, Bagimu Negeri dlI.
Baris Berbaris
Memimpin
Berdoa
Janji
Memberi hormat

m 0 oo T

Pengarahan

h. Refleksi

2. Keterampilan Kepramukaan:
a. Dinamika kelompok

Cinta Lingkungan

Memasak

Permainan

Menghargai teman

Berkomunikasi

Menolong dan berempati

Sm 0 o0 T

Kecakapan berbicara dan motorik

Bersikap adil

j. Kepemimpinan
k. Konsentrasi

|. Sportivitas

m. Praktik Langsung
n. Perjalanan

o. Diskusi
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BAB Il
PELAKSANAAN DAN PENILAIAN

A.  Waktu dan tempat.
1. Waktu Pelaksanaan:
Perkemahan dilaksanakan selama 3 hari 2 malam atau 36 jam, yang dimulai
hari kamis pagi tanggal 30 Juli 2015 sampai dengan Sabtu sore, 1 Agustus
2015.
2. Tempat Perkemahan:
Tempat perkemahan dipusatkan di kampus SMA Negeri 1 Cimalaka, dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia.
3. Tempat Kegiatan
Di Kampus SMA Negeri 1 Cimalaka dan lingkungan sekitar
B. Pihak yang terlibat dalam kepanitiaan

Komite Sekolah sebagai Pelindung

Kepala Sekolah sebagai Penanggung Jawab

Wakil kepala Sekolah sebagai koordinator

Pembina Pramuka sebagai pelaksana

Guru/Wali Kelas sebagai pelaksana

Panitia MOPD sebagai pelaksana

. Ekstrakurikuler Pramuka (Gugus Depan) sebagai pembantu pelaksana
C. Peralatan Perkemahan

Peralatan perkemahan disiapkan oleh peserta didik dengan dukungan pihak
sekolah jika diperlukan

NoubkwhpR

D. Pembiayaan
Biaya menjadi tanggung jawab orang tua peserta didik sedangkan pengelolaan
pengadaan konsumsi menjadi tanggung jawab pihak sekolah

E. Sarana dan Prasarana Pendukung
Sarana dan prasarana pendukung disiapkan oleh pihak sekolah.

F. PROSEDUR PELAKSANAAN

Mengacu pada Permendikbud No. 63 Tahun 2014 tentang
Pendidikan Kepramukaan Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib Pada
Pendidikan Dasar Dan Pendidikan Menengah dijelaskan bahwa prosedur
pelaksanaan Model Blok Kurikulum 2013 Pendidikan Kepramukaan
sebagai Ekstrakurikuler Wajib sebagai berikut:

1. Peserta Didik dibagi dalam beberapa kelompok, setiap kelompok didampingi

oleh seorang Pembina Pramuka dan atau Pembantu Pembina.

2. Pembina Pramuka melaksanakan Kegiatan Orientasi Pendidikan Kepramukaan.

Guru kelas/Guru Mata Pelajaran yang bukan Pembina Pramuka membantu
pelaksanaan kegiatan Orientasi Pendidikan Kepra-mukaan.
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Berdasarkan uraian di atas maka dalam pelaksanaan kegiatan
perkemahan tersebut kami akan melaksanakan hal-hal sebagai
berikut:

1. Peserta didik baru dikelompokkan menjadi 10 kelompok

2. Setiap kelompok akan didampingi oleh seorang guru pembina dan seorang
peserta didik dari Ekstrakurikuler pramuka (gugus depan)

3. Calon wali kelas X Tahun Pelajaran 2015/2016 membantu mendampingi
peserta didik pada saat kegiatan orientasi pendidikan kepramukaan

Memperhatikan uraian di atas, kegiatan perkemahan sebagai
implementasi dari salah satu Model pendidikan Kepramukaan sebagai
Ekstrakurikuler wajib yang akan dilaksanakan bersamaan dengan
kegiatan MOPD di SMA Negeri 1 Clmalaka, yang melibatkan
jugakepanitiaan MOPD maka perlu ditegaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Kegiatan MOPD maupun kegiatan Perkemahan bukan merupakan kegiatan
perpeloncoan senior terhadap yunior;
2. Kegiatan perkemahan merupakan kegiatan yang bertujuan mulia yaitu untuk:

a) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab ;

b) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dengan orang
lain, serta menemukan dan mengembangkan potensinya;

¢) Menumbuhkan rasa memiliki, saling tolong menolong, mencintai tanah air
dan mencintai alam.

Tujuan mulia di atas tercapai dengan kerja sama dan kerja keras semua pihak yang

bertanggung jawab dan peduli terhadap majunya pendidikan khususnya di SMA

Negeri 1 Cimalaka.

3. Perlu segera diterbitkan Surat keputusan Kepala Sekolah berkaitan dengan kegiatan
perkemahan ini.

G. PENILAIAN

Penilaian kegiatan perkemahan ini dilakukan secara umum melalui
metode observasi, partisipasi dan keterampilan kepramukaan dengan
media penilaian sebagai berikut:

1. Jurnal/Buka Harian

2. Portofolio

3. Tanda-tanda pencapaian kecakapan atau perilaku baik
Proses penilaian selain dilakukan oleh pembina, pembimbing dapat pula
dilakukan oleh kakak kelas maupun teman sebaya.
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Untuk mempermudah proses penilaian, setiap peserta didik
diwajibkan menggunakan tanda pengenal yang mudah dilihat oleh
pembina/ pembimbing.
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BAB IV
PENUTUP

Kegiatan perkemahan sebagai bentuk implementasi dari Model Blok pada
Pendidikan Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler Wajib merupakan kegiatan yang
diharapkan dapat memberikan makna besar bagi proses berkembangnya peserta didik ke
arah Keimanan yang teguh, karakter dan akhlak mulia, berkepribadian, cerdas, serta cinta
lingkungan.

Kegiatan ini tidak dapat terlaksana dengan baik tanpa dukungan dan kerja sama
dari semua pihak.

Semoga kegiatan kepramukaan yang akan dilaksanakan di awal tahun pelajaran
2015/2016 dapat terselenggara dengan lancar dan memberi manfaat yang optimal
terhadap majunya dunia pendidikan khususnya di SMA Negeri 1 Cimalaka.
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Lampiran:
SUSUNAN ACARA PERKEMAHAN
MODEL BLOK DI SMA NEGERI 1 CIMALAKA
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
No. Hari, Tanggal Waktu Acara Pelaksana Tempat
1. Kamis, 30 Juli 06.00 s.d 06.30 WIB Kumpul panitia Panitia Sekretariat OSIS
2015 06.30 s.d 07.00 WIB Briefing panitia Panitia Sekretariat OSIS
07.00 s.d 07.15 WIB Kumpul peserta Peserta Aula

07.15 s.d 07.30 WIB

Persiapan Menuju Museum
Prabu Geusan Ulun
Sumedang

Panitia & peserta

Lapang upacara

07.30 s.d 08.00 WIB

Perjalanan menuju Museum
Prabu Geusan Ulun
Sumedang

Panitia & peserta

08.00 s.d 11.00 WIB

Kegiatan di Museum Prabu
Geusan Ulun Sumedang

Panitia & peserta

Musieum Prabu
Geusan Ulun
Sumedang

11.00 s.d 11.30 WIB

Persiapan pulang ke SMA
Negeri 1 Cimalaka

Panitia & peserta

Tempat parkir
Museum Prabu
Geusan Ulun
Sumedang

11.30 s.d 12.00 WIB

Perjalanan pulang

Panitia & peserta

12.00 s.d 13.00 WIB

Istirahat, Sholat Dzuhur, &
Makan Siang

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna &
Barak (Kelas)

13.00 s.d 13.45 WIB

Merapikan tas dan perbekalan
serta membereskan tempat
tidur

Panitia & Peserta

Barak (Kelas)

13.45 s.d 14.45 WIB

Gerakan Cinta Lingkungan

Panitia & Peserta

Lingkungan SMA
Negeri 1 Cimalaka
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14.45 s.d 15.15 WIB

Shalat Ashar

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

15.15 s.d 15.25 WIB

Istirahat

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

15.25 s.d 16.30 WIB

Upacara Pembukaan

Panitia & Peserta

Lapangan Upacara

16.30 s.d 17.50 WIB

Istirahat & Mandi

Panitia & Peserta

Barak (Kelas)

17.50 s.d 18.00 WIB Tadarus Panitia & Peserta Masjid Al-Husna
18.00 s.d 18.30 WIB Shalat Magrib Panitia & peserta Masjid Al-Husna
18.30 s.d 19.00 WIB Tausiyah Pembimbing Masjid Al-Husna

19.00 s.d 19.20

Shalat Isya

Panitia & Peserta

Masjid Al-Husna

19.20 s.d 22.00 WIB

Kesenian “ Unjuk Kabisa”

Panitia & peserta

Aula

22.00 s.d 04.30 WIB

Istirahat

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

2. Jum’at, 31 Juli
20 15

04.30 s.d 05.00 WIB

Shalat Subuh

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

05.00 s.d 05.30 WIB

Kuliah Subuh

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

05.30 s.d 06.00 WIB

Persiapan Olahraga Pagi
dibimbing oleh panitia

Panitia & peserta

Lapang Upacara

06.00 s.d 06.30 WIB

Olahraga Pagi

Panitia & peserta

Lapang Upacara

06.30 s.d 07.30 WIB

Istirahat & Mandi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

07.30 s.d 08.00 WIB

Makan Pagi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

08.00 s.d 08.30 WIB

Gerakan Cinta Lingkungan

Panitia & peserta

Lingkungan SMA
Negeri 1 Cimalaka

08.30 s.d 11.30 WIB

Out Bond

Peserta

Lingkungan sekolah

11.30 s.d 12.30 WIB

Shalat Jum’at & Istirahat

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

12.30 s.d 13.00 WIB

Makan Siang

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

13.00 s.d 15.30 WIB

Dinamika Kelompok &
Permainan

Panitia & peserta

Aula

15.30 s.d 16.00 WIB

Shalat Ashar

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

16.00 5.d 17.15 WIB

English Fun

Panitia & peserta

Aula

17.15 s.d 18.00 WIB

Istirahat & Mandi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

18.00 s.d 18.30 WIB

Shalat Magrib

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

18.30 s.d 18.50 WIB Tausiyah Panitia & peserta Masjid Al-Husna
18.50 s.d 19.00 WIB Tadarus Panitia & peserta Masjid Al-Husna
19.00 s.d 19.20 WIB Shalat Isya Panitia & peserta Masjid Al-Husna
19.20 s.d 19.30 WIB Istirahat Panitia & peserta Barak (Kelas)
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19.30 s.d 20.00 WIB

Jejak Malam

Panitia & peserta

Lingkungan Sekolah

20.00 s.d 22.50 WIB

Kesenian “Unjuk Kabisa”

Panitia & peserta

Aula

22.50 s.d 23.00 WIB Persiapan Api Unggun Panitia & peserta Aula

23.00 s.d 23.30 WIB Penyalaan Api Unggun & Panitia & peserta Aula
Bernyanyi

23.30 s.d 04.30 WIB Istirahat Panitia & peserta Barak (Kelas)

2. Jum’at, 31 Juli
2015

04.30 s.d 05.00 WIB

Shalat Subuh

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

05.00 s.d 05.30 WIB

Kuliah Subuh

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

05.30 s.d 06.00 WIB

Persiapan Olahraga Pagi di
Bimbing oleh panitia

Panitia & peserta

Lapang Upacara

06.00 s.d 06.30 WIB

Olahraga Pagi

Panitia & peserta

Lapang Upacara

06.30 s.d 07.30 WIB

Istirahat & Mandi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

07.30 s.d 08.00 WIB

Makan Pagi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

08.00 s.d 08.30 WIB

Gerakan Cinta Lingkungan

Panitia & peserta

Lingkungan SMA
Negeri 1 Cimalaka

08.30 s.d 11.30 WIB

Out Bond

Peserta

Lingkungan sekolah

11.30 s.d 12.30 WIB

Shalat Jum’at & Istirahat

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

12.30 s.d 13.00 WIB

Makan Siang

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

13.00 s.d 15.30 WIB

Dinamika Kelompok &
Permainan

Panitia & peserta

Aula

15.30 s.d 16.00 WIB

Shalat Ashar

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

16.00 s.d 17.15 WIB

English Fun

Panitia & peserta

Aula

17.15 s.d 18.00 WIB

Istiraha & Mandi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

18.00 s.d 18.30 WIB

Shalat Magrib

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

18.30 s.d 18.50 WIB Tausiyah Panitia & peserta Masjid Al-Husna
18.50 s.d 19.00 WIB Tadarus Panitia & peserta Masjid Al-Husna
19.00 s.d 19.20 WIB Shalat Isya Panitia & peserta Masjid Al-Husna
19.20 s.d 19.30 WIB Istirahat Panitia & peserta Barak (Kelas)

19.30 s.d 20.00 WIB

Jejak Malam

Panitia & peserta

Lingkungan Sekolah

20.00 s.d 22.50 WIB

Kesenian “Unjuk Kabisa”

Panitia & peserta

Aula

22.50 s.d 23.00 WIB

Persiapan Api Unggun

Panitia & peserta

Aula

23.00 s.d 23.30 WIB

Penyalaan Api Unggun &

Panitia & peserta

Aula
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Bernyanyi

23.30 s.d 04.30 WIB

Istirahat

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

3. Sabtu, 01 Juli

2015

04.30 s.d 05.00 WIB

Shalat Subuh

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

05.00 s.d 05.30 WIB

Kuliah Subuh

Panitia & peserta

Masjid Al-Husna

05.30 s.d 06.00 WIB

Persiapan Olahraga Pagi di
Bimbing oleh panitia

Panitia & peserta

Lapang Upacara

06.00 s.d 06.30 WIB

Olahraga Pagi

Panitia & peserta

Lapang Upacara

06.30 s.d 07.30 WIB

Istirahat & Mandi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

07.30 s.d 08.00 WIB

Makan Pagi

Panitia & peserta

Barak (Kelas)

08.00 s.d 10.00 WIB

Penataan Lingkungan Sekolah

Panitia & peserta

Lingkungan SMA
Negeri 1 Cimalaka

10.00 s.d 11.00 WIB

Membersihkan Barak (Kelas) &
Lingkungan Sekitar

Panitia & peserta

Lingkungan SMA
Negeri 1 Cimalaka

11.00 s.d 12.00 WIB

Kesan & Pesan Acara Nilai —
Nilai Kepramukaan

Panitia & peserta

Aula

12.00 s.d 12.30 WIB

Shalat Dzuhur

Panitia & peserta

Lingkungan sekolah

12.30 s.d 13.30 WIB

Upacara Penutupan

Panitia & peserta

Lapang Upacara

13.30 s.d 13.50 WIB

Pengumuman & Persiapan
Pulang

Panitia & peserta

Aula

13.50 s.d 14.30 WIB

Evaluasi & Pulang Panitia

Panitia

Sekretariat OSIS
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Lampiran 1:
INDONESIA RAYA
Indonesia ..tanah airKu tanah tumpah darahku
Disanalah aku berdiri jadi pandu Ibuku
Indonesia kebangsaanku Bangsa dan Tanah Airku

Marilah kita berseru Indonesia bersatu !

Hiduplah Tanahku,hiduplah Negriku,Bangsaku,Rakyatku semuanya
Bangunlah jiwanya,bangunlah badannya untuk Indonesia Raya

Indonesia Raya merdeka ! merdeka ! Tanahku, Negriku yang kucinta

Indonesia Raya merdeka ! merdeka ! hiduplah Indonesia Raya !
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Lampiran 2:

BAGIMU NEGERI
Padamu NEGRI kami ber janji
Padamu NEGRI kami berbakti

Padamu NEGRI kami mengabdi

Bagimu NEGRI jiwa raga kami
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Lampiran 3 :

Hymne Satya Darma Pramuka

Kami, Pramuka Indonesia..
Manusia Pancasila..
Satya-ku, kudharmakan..
Dharma-ku, kubaktikan..
Agar jaya, Indonesia..
Indonesia, Tanah Airku..
Kami jadi pandumu..
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LAMPIRAN 4:

PERMAINAN/GAME-OUT BOND
DALAM RANGKA PEMBENTUKAN KARAKTER BANGSA

A. Menjinakan Boom
1. Nama Permainan : Penjinak Bom
2. Tujuan : Melatih kesabaran, Mentaati kesepakatan bersama, Tanggung jawab bersama,
Kerja sama dan keseimbangan dan Pengembangan utama yaitu kecerdasan emosional
3. Sasaran: Mampu merefleksikan dalam suatu perubahan sikap sabar, tanggung jawab hati-
hati dalam melakukan sesuatu serta cakap untuk menyelesaikan tugas, kecepatan dan
kejujuran peserta
4. Peserta: per-sangga / per-kelompok
5. Waktu:
- 1,5 menit penjelasan permainan
- 10 menit permainan inti
- 3,5 menit diskusi dan menjelaskan makna permainan
6. Alat:
- Bola plastik
- Tali / Tambang Pramuka
- Wadah / Tempat Bola
7. Deskripsi :
a. Tentukan pemimpin sangga/kelompok sebagai komandan/ketua
permainan
b. Pemimpin sangga memberikan komando gerakan
c. Setiap sangga untuk mengambil posisi/baris di garis star yang sudah
ditentukan, dipimpin oleh pemimpin sangga
d. Setiap sangga Kumpul membuat lingkaran sambil berdiskusi, bagaimana
cara mengangkat bola/Bom dengan menggunakan tali tanpa dipegang
langsung oleh tangan, bola (1 buah) dan tali (4-5 tali) sudah disediakan
panitia di lantai
e. Setelah diangkat sejajar dada/pundak lalu dipindahkan ke tempat yang
sudah ditentukan ( tempat bola/bom), dipindahkan dengan cara
bersama-sama, hanya dengan menggunakan tali/tambang dan
diletakkan kedalam tempat/wadah yang sudah disediakan, dengan jarak
tempuh sekitar 6 meter
f. Apabila sudah tersimpan dengan baik, ucapkan Yel — yel’ yang sederhana
g. Jangan lupa untuk lapor kepada pemimpin gugus/pimpinan games
8. Penilaian :
» Didasarkan atas spiritual, disiplin kekuatan tim/sangga, kestabilan emosional/sabar,
kehati-hatian dan kesungguhan peserta dalam melakukan aktifitas permainan
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Model Penyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan

1.
2.

Kepemimpinan
Nama Permainan : Kepemimpinan
Tujuan : Melatih kesabaran, Kepatuhan terhadap pemimpin, Tanggung jawab bersama,
Kerja sama dan Pengembangan utama yaitu kecerdasan emosional
Sasaran : Mampu merefleksikan dalam suatu perubahan sikap sabar, tanggung jawab,
hati-hati dalam melakukan sesuatu serta cakap untuk menyelesaikan tugas/melatih
kecermatan dalam melaksanakan pesan (perintah)
Peserta : per-sangga / per-kelompok
Waktu :
- 1,5 menit penjelasan permainan
- 13 menit permainan inti
- 3,5 menit diskusi dan menjelaskan makna permainan

Alat :

- Tali / Tambang Pramuka

- Kain tutup mata

Deskripsi :

a. Tentukan pemimpin sangga/kelompok sebagai komandan/ketua
permainan

b. Pemimpin sangga memberikan komando gerakan

c. Setiap sangga untuk mengambil posisi/baris di garis star yang sudah
ditentukan, dipimpin oleh pemimpin sangga

d. Setiap sangga Kumpul dan membuat barisan berbanjar sambil berantai
memegang tali pramuka,

e. Setelah baris lalu anggota menutup mata dengan kain yang sudah
disediakan panitia (kecuali Pimpinan sangga)

f. Pimpinan sangga memimpin gerakan berada diposisi sekitar 6 meter dari
anggota dan membuat lingkaran dimana posisi pimpinan tepat berada di
tengah-tengah/ dikelilingi anggota

g. Apabila sudah tepat membentuk lingkaran dengan baik, ucapkan Yel —
yel’ yang sederhana

h. Setelah beres, Jangan lupa untuk lapor kepada pemimpin

gugus/pimpinan games

8. Penilaian :

C.

> Didasarkan atas spiritual, disiplin kekuatan tim/sangga, kestabilan emosional/sabar,
ketaatan aturan dan kesungguhan peserta dalam melakukan aktifitas permainan

Jembatan darurat

1. Nama Permainan : Jembatan darurat

2. Tujuan : Melatih kesabaran, Merancang membuat formasi, Tanggung jawab bersama,
Kerja sama, menghargai kesepakatan dan Pengembangan utama yaitu kecerdasan
emosional

3. Sasaran : Mampu merefleksikan dalam suatu perubahan sikap sabar, tanggung jawab,
Taat aturan serta hati-hati dalam melakukan sesuatu serta cakap untuk menyelesaikan
tugas

4. Peserta: per-sangga / per-kelompok
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Model Penyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan

5. Waktu :
- 2 menit penjelasan permainan
- 14 menit permainan inti
- 4 menit diskusi dan menjelaskan makna permainan
6. Alat :
- Tongkat
7. Deskripsi:
a. Tentukan pemimpin sangga/kelompok sebagai komandan/ketua
permainan
b. Pemimpin sangga memberikan komando gerakan
c. Setiap sangga untuk mengambil posisi permainan yang sudah
ditentukan, dipimpin oleh pemimpin sangga
d. Setiap anggota untuk menentukan pasangan, sambil membawa 1
batang tongkat yang sudah disediakan oleh panitia
e. Setelah itu, setiap pasang anggota menentukan posisi, sambil ujung
tongkat dipegang oleh pasangan masing-masing
f. Pimpinan sangga memimpin dan mengatur posisi pasangan dari
terendah (lutut) sampai tertinggi (bahu)
g. Selanjutnya posisi tongkat sejajar dan bisa diinjak oleh Pimpinan
sangga/coba terlebih dahulu yang paling ringan berat badannya
g. Apabila sudah membentuk jembatan dengan baik, dan mampu
disebrangkan dari salah seorang lalu sambil mengucapkan Yel — yel’
yang sederhana
h. Setelah beres, Jangan lupa untuk lapor kepada pemimpin
gugus/pimpinan games
8. Penilaian :
Didasarkan atas spiritual, disiplin kekuatan tim/sangga, baiknya formasi, kehati-hatian,
kestabilan emosional/sabar, ketaatan aturan dan kesungguhan peserta dalam melakukan

aktifitas permainan

Catatan: Jangan lupa mengecek
kondisi tongkat (yang kokoh/kuat)
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enyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan,

LAMPIRAN 5 :

Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar
Kelas / Gugus
Tanggal Pengamatan :

PENILAIAN SIKAP

SIKAP
Spiritual Jujur Disiplin Tanggung jawab Toleransi Kerja sama Percaya diri
N
Nama Peserta didik '§ 5
g =
1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4 i 2 3 2 94 [ 2=
2 3 2 3
1
2
3
4
5
6 Dst.
Catatan;

11 - 16 = Kurang baik
17 - 22 = Baik
23 - 28 = Sangat baik

Cimalaka, Juli 2015

Pembina Gugus/Sangga/Guru pembimbing

NIP
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enyelenggaraan Aktualisasi Mata Pelajaran dalam Kegiatan Kepramukaan,

LAMPIRAN 6:

JURNAL
Nama Peserta DidiK : ...o.oiiiiiiiiiiiiiiir e
Kelas /GUZUS e e
Aspek yang diamati : ...cooooiiiiiiiii e
KETERANGAN/
NO HARI/TANGGAL KEJADIAN TINDAK LANJUT
1.
2.
3.
4.
S.
6. dst
Cimalaka, Juli 2015
Mengetahui,
Pembina Gugus/Sangga/Guru Pembimbing,
NIP
®2015, Dit. Pembinaan SMA 44




DIREKTORAT PEMBINAAN SEKOLAH
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIK
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN
TAHUN 2015




